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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri minuman di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan dinamika 

yang menarik, terutama dalam sektor minuman kekinian. Tren ini tidak hanya mencerminkan perubahan selera 

konsumen, tetapi juga menjadi indikator evolusi gaya hidup masyarakat urban. Generasi muda, sebagai 

penggerak utama tren ini, kini tidak lagi sekadar mencari minuman yang menyegarkan, melainkan produk 

yang dapat menjadi representasi identitas dan gaya hidup mereka. Fenomena ini ditandai dengan munculnya 
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Perkembangan industri minuman di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir sangat 

berkembang, terutama dalam hal minuman masa kini. Olahan minuman kekinian berbahan 

dasar lychee, Yakult, dan teh menjadi inovasi bagi masyarakat guna meningkatkan kreativitas 
masyarakat. Penelitian ini berfokus pada pembuatan minuman inovatif menggunakan lychee, 

Yakult, dan teh untuk meningkatkan kreativitas dalam komunitas, secara khusus menargetkan 

wanita PKK di Desa Kapal.  Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan cara pembuatan minuman kekinian sebagai peluang usaha baru yang 
mudah dilakukan, sehat, dan mempunyai nilai jual yang tinggi seperti ”Lychee Yakult Ice Tea”. 

Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, 

menghasilkan penerimaan positif dan antusiasisme dari peserta yang mengenali potensi 

minuman ini sebagai bisnis yang menguntungkan.  Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
peserta antusias mengikuti pelatihan dan mampu mempraktikkan teknik pembuatan minuman 

dengan baik. Melalui program ini, peserta merasa terbantu dalam menemukan peluang usaha 

baru dengan produk yang memiliki daya tarik tinggi, yang tidak hanya mendukung ekonomi 

keluarga tetapi juga mengembangkan kreativitas masyarakat. 
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The development of the beverage industry in Indonesia in recent years has been very developed, 

especially in terms of today's beverages. Contemporary beverage processing made from lychee, 

Yakult, and tea is an innovation for the community to increase people's creativity. The research 
focuses on making innovative drinks using lychee, Yakult, and tea to increase creativity in the 

community, specifically targeting PKK women in Ship Village. This community service 

program aims to provide training on how to make contemporary drinks as a new business 

opportunity that is easy to do, healthy, and has a high selling value such as "Lychee Yakult Ice 
Tea". The methods used include observation, interviews, socialization, training, and evaluation, 

resulting in positive reception and enthusiasm from participants who recognize the potential of 

this beverage as a profitable business. The conclusion of this study is that the participants were 

enthusiastic about participating in the training and were able to practice the technique of making 
drinks well. Through this program, participants feel helped in finding new business 

opportunities with products that have high appeal, which not only supports the family economy 

but also develops people's creativity. 
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berbagai inovasi minuman yang menggabungkan bahan-bahan tidak konvensional, menciptakan cita rasa unik 

dan presentasi visual yang menarik (Sondang et al., 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti manfaat kesehatan dari bahan-bahan yang digunakan 

dalam inovasi ”Lychee Yakult Ice Tea”. Lychee, berdasarkan Das et al. (2016), memiliki efek antioksidan 

yang kuat dan dapat membantu dalam mencegah kerusakan oksidatif pada produk daging. Yakult dengan 

kandungan probiotik Lactobacillus casei Shirota, terbukti berperan penting dalam menjaga kesehatan 

pencernaan serta memperkuat sistem kekebalan tubuh (Kato-Kataoka et al. 2016). Teh hijau, seperti yang 

diteliti oleh Hodgson et al. (2013), dengan kandungan probiotik Lactobacillus casei Shirota, terbukti berperan 

penting dalam menjaga kesehatan pencernaan serta memperkuat sistem kekebalan tubuh. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini yakni pertama, sejauh mana kombinasi lychee, 

Yakult, dan ice tea dapat diterima oleh masyarakat sebagai minuman kekinian, tidak hanya dari segi rasa tetapi 

juga dari perspektif nilai gizi dan manfaat kesehatan. Kedua, bagaimana potensi "Lychee Yakult Ice Tea" 

sebagai katalis pengembangan kreativitas masyarakat dalam industri minuman, khususnya dalam konteks 

ekonomi kreatif Indonesia. Penelitian ini juga mengeksplorasi aspek sosio-ekonomi dari inovasi minuman ini 

secara mendalam. Seperti yang diungkapkan oleh Pratomo et al. (2024), inovasi dalam industri kreatif, 

termasuk sektor makanan dan minuman, memiliki dampak multiplier yang signifikan terhadap ekonomi lokal, 

termasuk penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Studi tersebut menunjukkan 

bahwa konsentrasi kelas pekerja kreatif memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan ekonomi lokal. 

Penelitian ini mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam pengembangan produk minuman inovatif 

dengan fokus di Desa Kapal, sebuah wilayah yang mempunyai potensi besar dalam mendukung upaya ini. 

Sejalan dengan tren global menuju konsumsi yang lebih bertanggung jawab, "Lychee Yakult Ice Tea" 

berpotensi menjadi model untuk minuman kekinian yang tidak hanya memperhatikan aspek rasa dan 

kesehatan, tetapi juga dampak lingkungan. Penggunaan bahan-bahan lokal seperti lychee dapat mendukung 

petani lokal dan mengurangi jejak karbon dari transportasi bahan baku. Pemilihan Desa Kapal sebagai tempat 

penelitian didasari karena karakteristik masyarakat yang aktif dan kreatif, sehingga diharapkan bisa menjadi 

katalis dalam penerimaan dan pengembangan produk inovatif ini.  

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara komprehensif 

penerimaan "Lychee Yakult Ice Tea" oleh masyarakat, serta mengevaluasi potensinya sebagai produk inovatif 

dalam pasar minuman kekinian. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengevaluasi persepsi konsumen terhadap manfaat kesehatan dari kombinasi lychee, Yakult, dan ice tea. 

2. Mengkaji dampak potensial dari inovasi ini terhadap pengembangan kreativitas masyarakat dalam konteks 

industri minuman. 

3. Menilai potensi "Lychee Yakult Ice Tea" sebagai katalis untuk inovasi lebih lanjut dalam industri minuman 

kekinian di Indonesia. 

Dengan cakupan yang luas ini, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada 

pengembangan industri minuman di Indonesia, menawarkan wawasan baru tentang tren konsumen, dan 

membuka jalan bagi inovasi lebih lanjut dalam sektor ini. Penulis memilih Desa Kapal karena memiliki potensi 

dalam pengembangan kreativitas yang bisa mendukung industri makanan dan minuman melalui inovasi 

sederhana tetapi berdampak besar. Lebih dari itu, penelitian ini berpotensi menjadi acuan untuk studi-studi 

selanjutnya yang mengeksplorasi interaksi antara inovasi produk, kesehatan konsumen, dan pembangunan 

ekonomi lokal dalam konteks industri makanan dan minuman di Indonesia. Dalam era di mana kesehatan, 

keberlanjutan, dan kreativitas menjadi fokus utama konsumen dan produsen, "Lychee Yakult Ice Tea" 

menawarkan sebuah studi kasus yang menarik tentang bagaimana inovasi sederhana dapat memiliki dampak 

yang luas.  

 

II. MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, masalah yang terjadi adalah kurangnya 

inovasi minuman yang menarik dan sehat di kalangan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK di Desa Kapal, 

dimana hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, minuman yang dibuat di rumah bersifat repetitif, 

seperti teh manis, sehingga kurang menarik pada rasa dan gizi. Kedua, kurangnya informasi bahan – bahan 

sehat yang bisa dipadukan dengan cara kreatif membuat ibu – ibu tidak mau ber eksperimen. Pelatihan yang 
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tersedia lebih fokus pada kerajinan, sehingga ibu – ibu kurang terdorong untuk membuat minuman yang enak, 

sehat, dan menarik.   

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 1 September 2024 di Desa Kapal 

Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Kegiatan ini diikuti oleh 5 orang peserta ibu-ibu PKK. Penelitian ini 

menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), dimana masyarakat terlibat langsung dalam 

proses pengembangan, pengujian, dan evaluasi inovasi “Lychee Yakult Ice Tea”. Metode ini dipilih untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen lokal. 

Keterlibatan masyarakat Desa Kapal dalam penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sinergi antara inovasi 

produk dengan potensi kreatif masyarakat, sehingga dapat memberikan dampak ekonomi yang signifikan.  

A. Partisipan  

Sebanyak 5 orang ibu-ibu PKK yang menjadi partisipan dipilih berdasar kriteria keragaman agar mewakili 

berbagai pandangan dan pengalaman. Kriteria tersebut mencakup variasi usia, mulai dari yang lebih muda 

hingga yang lebih tua. Selain itu, partisipan mempunyai latar belakang pendidikan yang beragam, mulai dari 

yang hanya menyelesaikan pendidikan sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.  

B. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui empat pendekatan dengan cara observasi, wawancara, sosialisasi, 

dan evaluasi. Berikut penjelasan masing-masing pendekatan: 

1. Observasi: Proses pengumpulan data diawali dengan observasi yang bertujuan untuk memahami 

kebiasaan minum ibu-ibu PKK, khususnya di Desa Kapal. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

pola konsumsi minuman sehari-hari, termasuk apakah mereka mengonsumsi Yakult atau minuman 

probiotik lainnya. Observasi ini memberikan gambaran awal mengenai kebiasaan konsumsi mereka, 

yang menjadi dasar untuk mengembangkan strategi sosialisasi yang relevan. 

2. Wawancara: Wawancara dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut tingkat pemahaman peserta 

mengenai manfaat Yakult, khususnya terkait kesehatan pencernaan. Wawancara juga menyinggung 

sejauh mana ibu-ibu PKK mengenal inovasi produk Yakult sebagai minuman kekinian yang bisa 

dikreasikan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah mengenal Yakult 

sebagai minuman probiotik yang bermanfaat bagi pencernaan, meskipun pemahaman beberapa peserta 

masih terbatas. 

3. Sosialisasi: Sosialisasi dilakukan sebagai bentuk edukasi mengenai manfaat Yakult dan pentingnya 

menjaga kesehatan usus melalui konsumsi probiotik. Materi yang disampaikan meliputi penjelasan 

tentang komposisi Yakult, manfaat Lactobacillus casei strain Shirota untuk keseimbangan mikrobiota 

usus, dan dampak positif konsumsi Yakult secara rutin. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran peserta tentang pentingnya menjaga kesehatan pencernaan dan mengedukasi mereka 

mengenai bagaimana Yakult dapat diolah menjadi minuman kekinian. 

4. Evaluasi: Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil dokumentasi sebelum dan sesudah 

kegiatan. Sebelum kegiatan, peserta hanya mengenal Yakult sebagai minuman probiotik yang 

dikonsumsi langsung. Namun setelah sosialisasi dan pelatihan, peserta mampu mengolah Yakult 

menjadi minuman kekinian seperti Lychee Yakult Ice Tea. Evaluasi ini menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan keterampilan ibu-ibu PKK, serta adanya potensi untuk mengembangkan kreasi 

minuman ini sebagai peluang usaha kecil. 

Keempat pendekatan ini dirancang untuk saling melengkapi, dimulai dari pengumpulan data awal melalui 

observasi dan wawancara, diikuti oleh sosialisasi yang bersifat edukatif, dan diakhiri dengan evaluasi yang 

menilai dampak dari kegiatan tersebut terhadap pemahaman dan keterampilan peserta. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan penggunaan bahan-bahan lokal bahan-bahan 

lokal deskripsi rinci mengenai alat dan bahan akan dicantumkan pada hasil dan pembahasan pada gambar 4. 

Alat dan bahan, disebutkan bahwa inovasi ini memanfaatkan bahan-bahan lokal dengan fokus pada 

keberlanjutan untuk mendukung ekonomi masyarakat, serta memperhatikan jejak karbon yang dihasilkan 

dalam proses distribusi bahan baku. 
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan memperkenalkan inovasi minuman kekinian yang sehat 

dan menarik kepada ibu-ibu PKK selaku peserta melalui sosialisasi dan pelatihan. Proses dimulai dari 

observasi kebiasaan minum para peserta khususnya ibu-ibu PKK di Desa Kapal. Observasi ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana pola konsumsi minuman mereka sehari-hari, dan apakah mereka mengkonsumsi Yakult 

atau minuman probiotik lain. Setelah itu dilakukan wawancara dengan tujuan mengetahui tingkat pemahaman 

mereka mengenai manfaat Yakult, terutama hubungannya dengan kesehatan pencernaan. Selain itu, fokus 

wawancara juga pada sejauh mana peserta mengetahui inovasi Yakult sebagai minuman kekinian yang dapat 

dikreasikan. Hasil wawancara menunjukkan Sebagian besar peserta mengetahui Yakult sebagai minuman 

probiotik, dan juga paham Yakult bermanfaat bagi kesehatan pencernaan. Ada juga yang pemahamannya 

masih terbatas tentang manfaat Yakult terhadap kesehatan pencernaan.  

 
Gambar 2. Wawancara kepada peserta 

 

Setelah dilakukan wawancara, dilakukan sosialisasi. Sosialisasi ini dimulai dengan penjelasan mengenai 

Yakult, yang mengandung Lactobacillus casei strain Shirota, bakteri baik yang dapat membantu menjaga 

keseimbangan microbiota didalam usus (Harsono & Sari, 2021).  

Penyaji kemudian menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan usus, karena pencernaan yang sehat adalah 

kunci untuk menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan. Dalam sosialisasi, dijelaskan secara rinci bagaimana 

konsumsi Yakult secara rutin dapat memberikan efek positif pada sistem pencernaan, seperti mengatasi diare, 

sembelit, dan gangguan pencernaan lainnya. Melalui ilustrasi dan studi kasus, peserta dapat memahami bahwa 

Yakult bukan hanya miinuman, tetapi juga merupakan solusi alami untuk membantu memperbaiki dan 

menjaga kesehatan usus (Setiawan & Ramli, 2022). 

Selain itu, pemateri menekankan pentingnya kebiasaan konsumsi probiotik seccara teratur, terutama 

dalam pola hidup modern yang sering kali menyebabkan ketidakseimbangan bakteri baik dalam tubuh. 

Sosialisasi ini diharapkan mennumbuhkan kesadaran Masyarakat tentang manfaat probiotik seperti Yakult 
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dalam mendukung kesehatan pencernaan, sekaligus mendorong konsumsi yang lebih luasi di kalangan 

Masyarakat lokal (Haryanto & Kusuma, 2020).   

 
Gambar 3. Sosialisasi Yakult kepada peserta 

 

Setelah sosialisasi, kegiatan selanjutnya peserta diberikan pelatihan yang praktis tentang cara membuat 

Lychee Yakult Ice Tea. Tujuannya untuk memberikan ketrampilan langsung kepada ibu-ibu PKK dalam 

mengolah Yakult menjadi minuman kekinian. Peserta terlibat langsung dalam proses pembuatan, sehingga 

tidak hanya mempraktikkan teori, tetapi juga dapat mempraktikkan langkah-langkah pembuatan minuman di 

rumah maupun sebagai peluang usaha kecil. Sebelum memulai, pemateri menjelaskan alat dan bahan yang 

diperlukan. Adapun alat dan bahan, serta prosedur pembuatannya, sebagai berikut. 

1. Alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan Lychee Yakult Ice Tea meliputi: 

a. Yakult. 

b. Lychee.  

c. Sirup lychee. 

d. Teh hijau. 

e. 50ml air hangat. 

f. Es batu. 

g. Gelas plastik. 

h. Sendok. 

 
Gambar 4. Alat dan bahan 
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2. Prosedur pembuatan Lychee Yakult Ice Tea: 

a. Seduh teh hijau dengan 50ml air hangat lalu dinginkan. 

b. Masukkan 1 tutup sirup lychee kedalam gelas. 

c. Masukkan es batu secukupnya. 

d. Tuang teh dan yakult kedalam gelas 

e. Masukkan beberapa buah lychee kedalamnya. 

 

Seusai sosialisasi, dilakukan pelatihan membuat Lychee Yakult Ice Tea sebagai implementasi prosedur 

dari materi yang diberikan dengan tujuan meningkatkan kreativitas masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK dalam 

mengolah minuman kekinian yang sehat. Dengan alat dan bahan yang sudah disiapkan, peserta diajak untuk 

langsung mempraktikkan prosedur yang sudah dijelaskan.  

 

   
Gambar 5. Proses pembuatan Lychee Yakult Ice Tea 

 

Evaluasi kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui perbandingan dokumentasi hasil sebelum dan sesudah 

kegiatan. Sebelum kegiatan, gambar pada bagian kiri merupakan Yakult botolan yang belum diolah. Pada 

tahap ini sebagian besar ibu-ibu PKK hanya mengenal Yakult sebagai minuman probiotik yang diminum 

langsung. Peserta kemungkinan belum memikirkan untuk mengkreasikan Yakult menjadi minuman yang lebih 

menarik. Setelah kegiatan, gambar pada bagian kanan merupakan Yakult yang sudah diolah menjadi kreasi 

baru dalam bentuk Lychee Yakult Ice Tea. Gambar ini menunjukkan pemahaman ibu-ibu PKK yang lebih baik 

mengenai konsep minuman sehat dan bagaimana cara memadukan bahan-bahan yang ada di lingkungan 

mereka menjadi minuman yang menarik, serta beberapa peserta tertarik untuk mengembangkan minuman ini 

sebagai peluang usaha kecil. Dampak ekonomi dari pengembangan produk "Lychee Yakult Ice Tea" juga 

diukur melalui kontribusinya terhadap ekonomi lokal. Penggunaan lychee lokal sebagai bahan baku utama juga 

dipandang sebagai langkah positif dalam mendukung petani lokal, mengurangi ketergantungan pada bahan 

impor, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Sejalan dengan temuan Pratomo et al. (2024), yang menyebutkan bahwa industri kreatif, termasuk sektor 

makanan dan minuman, dapat menjadi penggerak ekonomi lokal, inovasi "Lychee Yakult Ice Tea" diprediksi 

akan memberikan efek multiplier yang signifikan, baik dari segi penciptaan lapangan kerja maupun 

peningkatan pendapatan masyarakat. 
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Gambar 6. Perbandingan hasil produk sebelum dan sesudah kegiatan 

 

Keunggulan dari kegiatan ini resep Lychee Yakult Ice Tea bahan-bahannya terjangkau, sehingga ibu-ibu 

PKK bisa membuatnya di rumah tanpa alat-alat yang mahal. Minuman ini cocok dengan tren minuman 

kekinian, besar peluang untuk menjualnya di lingkungan sekitar. Namun terdapat juga kelemahannya, lychee 

yang terkadang tidak tersedia karena buah ini di musim tertentu. Tingkat kesulitan dalam kegiatan ini terbilang 

cukup rendah karena ibu-ibu PKK sangat antusias dalam mengikuti kegiatan, namun beberapa peserta 

mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan-bahan seperti buah lychee. Kegiatan ini dapat dikembangkan 

dengan menambahkan variasi resep minuman yang lebih menyesuaikan dengan bahan-bahan lokal yang 

tersedia di lingkungan sekitar, sehingga inovasi ini dapat dijalankan lebih luas.  

 

V. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil menunjukkan kombinasi unik dari lychee, Yakult, dan ice tea diterima dengan baik 

oleh konsumen, terutama karena perpaduan rasa yang menyegarkan serta manfaat kesehatan yang dirasakan 

dari kandungan probiotik Yakult dan kandungan vitamin dari lychee. Dari segi persepsi konsumen, banyak 

yang merasakan manfaat kesehatan seperti pencernaan yang lebih baik, yang menambah nilai positif dari 

produk ini. Inovasi ini berpotensi menginspirasi ibu-ibu PKK di Desa Kapal untuk lebij kreatif dalam 

menciptakan variasi produk minuman yang sesuai dengan tren kekinian.  

Penelitian ini mengindikasikan bahwa “Lychee Yakult Ice Tea” memiliki potensi besar sebagai katalis 

untuk inovasi di industri minuman kekinian di Indonesia. Namun terdapat kelemahan yang perlu diperhatikan, 

salah satunya buah lychee yang bersifat musiman. Kesulitan dalam memperoleh lychee dialami oleh ibu-ibu 

PKK. Untuk mengatasi kendala tersebut, pengembangan lebih lanjut perlu mempertimbangkan penggunaan 

bahan pengganti seperti buah lokal yang lebih mudah didapatkan tanpa mengurangi kualitas produk, yang 

dapat meningkatkan daya tarik produk minuman kekinian di pasar lokal maupun internasional.  
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